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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peduli akan kesehatan adalah kewajiban setiap individu mengingat
banyaknya jenis penyakit yang berkembang saat ini, salah satunya adalah dengan
mencukupi kebutuhan air dalam tubuh. Kekurangan air dapat menyebabkan
permasalahan kesehatan yang sangat serius, sebagai contoh batu ginjal yang dapat
berujung pada penyakit gagal ginjal (Sofia, K., & Walter, 2016). Konsumsi air yang
cukup dapat menjaga kesegaran dan kebugaran jasmani_dalam memenuhi 70%
bagian tubuh yang diketahui berbentuk cairan (Sari; 2014). Berdasarkan survei
yang dilakukan oleh Onepoll, dua pertiga dari ‘mereka mengatakan terlalu sibuk
untuk sekedar minum air, dan satu dari lima orang mengatakan bahwa tidak tahu
berapa banyak air yang harus mereka konsumsi (Yanti Nainggolan, 2016). Survey
juga telah dilakukan kepada mahasiswa UKDW. Hasil survey memperlihatkan
bahwa 23% mengaku.bahwa mereka tidak mengetahui jumlah air yang mereka
butuhkan per-harinya;, 15,1% mengatakan hanya mengkonsumsi kurang dari satu
liter air, dan sisanya 53,4% mengakui mengkonsumsi air lebih dari satu liter dan
kurang dari dua-liter-per-harinya. Sedangkan menurut riset yang dipublikasikan
oleh European Journal of Nutrition, 25% orang di Indonesia tidak memenuhi
standar jumlah air yang harus dikonsumsi setiap harinya (Stookey, & Konig, 2018).
Untuk mengetahui tingkat kebutuhan air yang ideal bagi tubuh perlu melibatkan
ahli gizi atau pakar kesehatan karena banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
kebutuhan air yang harus dikonsumsi setiap harinya (Aprillia & Khomsan, 2014).
Tentu saja bila melibatkan atau berkonsultasi dengan pakar kesehatan memerlukan

biaya yang tidak sedikit.

Gagasan Internet of Things (loT) telah diakui sebagai inovasi yang dapat

meresap dalam kehidupan untuk memenuhi kebutuhan dan mempermudah



pekerjaan (Keoh, Kumar, & Tschofenig, 2014). 10T menjadi salah satu teknologi
yang mengoptimalisasi alat dengan media sensor, radio frequency identification,
wireless sensor network dan media cerdas lainnya yang memungkinkan pengguna
dapat berinteraksi dengan semua peralatan yang terhubung dalam jaringan (Junaidi,
2016). 10T dapat diterapkan pada peralatan rumah tangga, otomasi industri,
insfrastruktur perkotaan, dan sebagainya. Teknologi tersebut diharapkan dapat
membantu mengatasi permasalahan yang telah disebutkan diatas dengan
membangun sebuah sistem yang mampu menentukan tingkat kebutuhan air yang
ideal bagi pengguna dan mampu mengingatkan pengguna untuk mencukupi
kebutuhan air yang dibutuhkan.

Sistem yang akan dibangun terdiri dari perangkat smart water dispenser,
aplikasi android, dan cloud server. Konsep smart pada‘perangkat smart water
dispenser berbasis 10T yang akan dibangun adalah perangkat mampu terintegrasi
dengan aplikasi android dan cloud server.menjadi Ssatu kesatuan sistem yang
mampu melakukan pengisian air secara otomatis tanpa perlu mengetahui batas
kapasitas maksimal khususnya.pada botol ‘minum pengguna atau secara manual
sesuai dengan keinginan pengguna. Sistem juga mampu menentukan tingkat
kebutuhan air yang ideal bagi pengguna dengan mengimplementasikan basis
pengetahuan yang™ diperoleh dari ahli atau pakar kesehatan, dan mampu

mengingatkan pengguna untuk mencukupi kebutuhan airnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diperoleh
dari penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana membangun perangkat smart
water dispenser berbasis 10T dan aplikasi android menjadi satu kesatuan sistem

yang saling terintegrasi dengan cloud server.



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain yaitu, sistem yang akan
dibangun dikhususkan bagi pengguna berumur 16-60 tahun. Hal tersebut
berdasarkan dari kuisioner General Practice Physical Activity Level (GPPAQ)
sebagai bagian dari proses penentuan tingkat kebutuhan air bagi pengguna yang
akan diimplementasikan pada penelitian ini hanya diperuntukan bagi pengguna
berumur 16-60 tahun, karena usia diluar range tersebut dapat mempengaruhi
validitas dari hasil kuisioner. Perhitungan tingkat kebutuhan air hanya dapat

digunakan oleh pengguna yang tidak sedang dalam kondisi sakit.
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem yang terdiri
dari perangkat smart water dispenser dan aplikasi android yang saling terintegrasi
dengan cloud server sehingga sistem mampu, melakukan ‘pengisian air secara
otomatis atau manual ke dalam botol ‘pengguna, mampu menentukan tingkat
kebutuhan air yang ideal bagi pengguna dan mampu mengingatkan pengguna dalam

mencukupi kebutuhan air yang.dibutuhkan'setiap harinya.
1.5 Manfaat/Penelitian

Manfaat.dari hasil penelitian ini antara lain adalah sistem dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat kebutuhan air yang ideal bagi pengguna serta dapat
mengingatkan pengguna yang bertujuan untuk membantu pengguna dalam proses

mencukupi kebutuhan air yang dibutuhkan.
1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada waterfall model.
Waterfall model didefinisikan sebagai pemecah aktivitas objek menjadi fase
sekuensial linier, dimana setiap fase akan dipengaruhi oleh hasil dari fase
sebelumnya, sesuai dengan spesialisasi tugas (Benington, 1983). Fase pada

penelitian ini dimulai dari fase analisis kebutuhan sistem, fase perancangan sistem,



fase implementasi sistem, dan fase pengujian sistem. Tahap akhir dari fase pada
penelitian ini adalah fase pengujian, hal tersebut dikarenakan penelitian ini masih

dalam bentuk prototyping. Detail dari setiap fase adalah sebagai berikut :

1. Analisis Kebutuhan Sistem
Fase pertama pada penelitian ini adalah menganalisa kebutuhan sistem yang
terdiri dari analisa kebutuhan pengembangan sistem, analisa kebutuhan perangkat
keras, analisa kebutuhan perangkat lunak, dan analisa kebutuhan basis pengetahuan

perhitungan kebutuhan air bagi tubuh manusia.

2. Perancangan Sistem

Fase kedua adalah perancangan sistem yang terdiri dari 7 bagian meliputi
deskripsi sistem, arsitektur dan blok diagram sistem, spesifikasi sistem, rancangan
fungsionalitas, rancangan penyimpanan data, rancangan bentuk perangkat smart

water dispenser, dan rancangan antarmuka aplikasi. android:

3. Implementasi Sistem
Fase ketiga adalah membangun sistemsyang terdiri dari perangkat smart
water dispenser dan aplikasi android yang'saling terintegrasi dengan cloud server

sesuai dengan perancangan sistem yang sudah ditetapkan.

4. Pengujian
Fase terakhir pada penelitian ini dengan pengujian fungsionalitas pada

setiap bagian sistem kemudian dilanjutkan dengan pengujian keseluruhan sistem.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisa sistem, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini dapat terpecahkan, sehingga
tujuan dari penelitian ini tercapai. Perangkat smart water dispenser berhasil
mengimplementasikan teknologi internet of things berdasarkan pada hasil
pengujian fungsionalitas perangkat menggunakan system testing checklist. Basis
pengetahuan perhitungan tingkat kebutuhan air juga dapat diimplementasikan pada
sistem berdasarkan dari hasil pengujian perbandingan perhitungan sistem dan
perhitungan manual yang menyatakan bahwa. perhitungan tidak memiliki
perbedaan. Sistem sebagai sistem yang_dapat membantu pengguna dalam proses
memenuhi kebutuhan air yang dibutuhkan juga tercapai berdasarkan notification
service yang berhasil diimplementasikan padaaplikasi android.

Namun, sistem masih memiliki beberapa kekurangan yaitu tingkat presisi
dari perhitunganjumlah airspada water flow sensor adalah 95,71%, sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi validitas data progress pengguna dalam mencukupi
kebutuhan air yang dibutuhkan. Disisi lain, permasalahan tingkat presisi water flow
sensor memungkinkan untuk diatasi dengan mengatur ulang calibration factor dan
menerapkan linear regression pada perhitungan water flow sensor. Fitur mode
manual dalam pengambilan air pada perangkat smart water dispenser sulit untuk
dipahami pengguna. Hal tersebut terjadi karena informasi petunjuk tidak
direpresentasikan dalam bentuk grafis, sehingga pengguna susah untuk memahami
maksud dari instruksi tersebut. Kemudian konsep smart pada sistem kurang terlihat
jika hanya menerapkan metode perhitungan tingkat kebutuhan air tanpa

menerapkan metode lain yang berhubungan dengan proses perhitungan tingkat
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kebutuhan air tersebut dengan tujuan untuk membantu pengguna dalam memenuhi

kebutuhan air yang dibutuhkan.

5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut
terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan expert system pada basis pengetahuan perhitungan tingkat
kebutuhan air bagi tubuh manusia, agar faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat kebutuhan air dapat menjadi instrumen baru dalam
menentukan tingkat kebutuhan air sehingga konsepsmart pada sistem dapat
lebih terlihat.

2. Uji usabilitas pada aplikasi android “dapat dilakukan guna untuk
memperbaiki efektivitas dari usabilitas aplikasi tersebut.

3. Uji usabilitas pada perangkat smart water dispenser dapat dilakukan guna
untuk memperbaiki®, efektivitas_dari usabilitas perangkat sehingga

memungkinkan untuk dilakukan proses redesign.
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